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    Penelitin ini di latar belakangi oleh Perkembangan dunia yang menjadikan setiap 

orang dituntut untuk bekerja setiap waktu guna memenuhi kebutuhan ekonomi yang 

semakin besar sehingga berkurang juga lah waktu keluarga untuk anak anaknya. 

permasalahan ekonomi keluarga menyebabkan perubahan peran perempuan. 

Perubahan ini menjadi bermakna karna status ayah yang memiliki pekerjaan di luar 

rumah, padahal kehadiran kedua orang tua sangat dibutuhkan oleh anak. Akibatnya 

perempuan memiliki peran ganda selain menjadi ibu dia juga bekerja. Semula 

perempuan yang seharusnya mengurus rumah tangga dan memperhatikan tumbuh 

kembang anak namun kini seorang ibu mulai memasuki ranah luar rumah dimana 

yang mengharuskan mereka untuk bekerja membantu memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. Ditambah dengan meningkatnya pendidikan perempuan menimbulkan 

kesadaran untuk mengembangkan diri merintis karir sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan wawancara penelitian kualitatif dengan 

jenis wawancara secara langsung dengan ibu. Permasalahan ekonomi keluarga 

biasanya menyebabkan perubahan pada peran perempuan atau istri. Akibatnya 

perempuan memiliki peran ganda selain menjadi ibu tetapi juga menjadi perempuan 

yang bekerja semula perempuan hanya di sibukan dengan urusan domestik seperti 

rumah tanggah dan pengasuhan anak. Kini perempuan mulai masuk ranah public 

dengan bekerja keluar rumah untuk mencari nafkh tambahan meskipun pencari 

nafkah utama adalah suami data kerja satuan nasional (sakernas) terlihat bahwa 

presentase perempuan yang bekerja semakin meningkat dari tahun 2012-2014. Hal 

ini mengidikasikan bahwa kesempatan bekerja untuk perempuan.  

 

 

 

 

 



 

This research is motivated by the development of the world which makes everyone 

required to work all the time to meet the growing economic needs so that family 

time is also reduced for their children. Family economic problems cause a change 

in the role of women. This change becomes meaningful because of the status of the 

father who has a job outside the home, even though the presence of both parents is 

very much needed by the child. As a result, women have a dual role in addition to 

being a mother, she also works. At first it was women who were supposed to take 

care of the household and pay attention to the growth and development of children, 

but now a mother is starting to enter the realm outside the home which requires 

them to work to help meet the needs of family life. Coupled with the increase in 

women's education raises awareness to develop themselves to start a career so that 

they can meet the needs of life. 

This study used a qualitative research interview approach with direct interviews 

with mothers. Family economic problems usually cause changes in the role of 

women or wives. As a result, women have a dual role in addition to being a mother 

but also being a woman who was originally only busy with domestic affairs such as 

household and child care. Now women are starting to enter the public sphere by 

working outside the home to earn additional income, even though the main 

breadwinner is the husband. Data from the national unit (Sakernas) shows that the 

percentage of women who work is increasing from 2012-2014. This indicates that 

employment opportunities are for women. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


